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MOTTO 

 

“Kebanyakan dari kita tidak mensyukuri apa yang sudah kita miliki, 

tetapi kita selalu menyesali apa yang belum kita capai”. 

(Schopenhauer) 
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ABSTRAK 

Menjadi tua merupakan suatu keharusan yang pasti terjadi pada setiap 

individu di dunia yang diberikan umur panjang oleh sang pencipta. Di usia yang 

semakin tua tersebut, setiap orang pasti mengharapkan ketenangan dan 

kenyamanan hidup. Namun kebanyakan orang di sekitar kita masih banyak yang 

tidak bisa merasakan kebahagiaan di masa tuanya dan harus menghadapi berbagai 

permasalahan seperti permasalahan ekonomi, korban lansia terlantar, keluarga 

yang tidak mau menerima serta tidak memiliki keluarga dan hanya hidup sebatang 

kara. Permasalahan seperti ini tentu sering kita temui di lingkungan sekitar kita. 

Oleh sebab itu tidak heran bila banyak lansia yang lebih memilih tinggal di panti 

wreda. Tinggal di panti tentu bukan idaman setiap orang, namun apabila keadaan 

sudah tidak memungkinkan untuk bisa tinggal di rumah maka pilihan tinggal di 

panti merupakan salah satu cara yang tepat untuk dapat melanjutkan kehidupan. 

Namun tidak bisa dipungkiri, ketika tinggal di panti lansia menghadapi problem 

keberfungsian sosial karena keterbatasan kemampuan yang bisa dilakukan oleh 

lansia tersebut. Sehingga tidak heran bila lansia menghadapi masalah 

keberfungsian sosial seperti tidak bisa menjalin hubungan sosial, ketergantungan 

dengan orang lain dan permasalahan lainnya. Dari berbagai permasalahan 

tersebut, penelitian ini membahas tentang Problem Keberfungsian Sosial Lansia 

di Panti Wreda Budhi Dharma Yogyakarta. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sedangkan subyek 

penelitiannya adalah lansia, pramurukti, pegawai, serta peksos. Metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah model interaktif. Setelah data 

terkumpul, kemudian diolah, dianalisis dan ditarik kesimpulan. Penelitian ini 

menggunakan teori lansia yaitu teori psikologis lansia. 

Hasil dari penelitian ini adalah problem keberfungsian sosial lansia di Panti 

dinilai dari sembilan aspek yaitu kesibukan lansia di panti, sumber keuangan 

lansia, kegiatan lansia, pandangan lansia terhadap lingkungan panti, hubungan 

sosial lansia dengan orang lain, hubungan lansia dengan keluarga, seberapa besar 

ketergantungan lansia, hobi lansia, dan kondisi fisik lansia.  Dalam penelitian ini 

ditemukan keberfungsian lansia dalam tiga kelompok yaitu: 1. Lansia yang 

berfungsi sosial secara efektif adalah lansia yang mampu memenuhi 

kebutuhannya melalui sistem sumber yang ada, sehingga dapat berfungsi sosial 

dan tidak mengalami masalah keberfungsian sosial. 2. Lansia yang berfungsi 

sosial berisiko adalah lansia yang tidak mampu memenuhi kebutuhannya secara 

efektif, hal ini disebabkan karena tidak mampu menjalin hubungan sosial dengan 

baik, sehingga lansia mengalami masalah keberfungsian sosial. 3. Lansia yang 

tidak mampu beradaptasi adalah lansia yang tidak mampu memenuhi 

kebutuhannya karena situasi tertentu, seperti tidak bisa menjalin hubungan sosial, 

ketergantungan dengan orang lain, serta kondisi fisik yang terganggu sehingga 

menggangu aktivitas lansia, sehingga mengalami masalah keberfungsian sosial. 

Kata kunci: Problem Keberfungsian Sosial Lansia di Panti 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Skripsi ini berjudul “Problem Keberfungsian Sosial Lansia di Panti 

Wreda Budhi Dharma Yogyakarta”. Agar tidak terjadi kesalahpahaman 

terhadap judul skripsi ini, maka perlu memberikan penjelasan beberapa 

istilah pada judul tersebut. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan 

yaitu: 

1. Problem Keberfungsian Sosial 

Problem atau masalah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah sesuatu yang harus diselesaikan.
1
 Setiap orang yang memiliki 

masalah pasti ingin masalahnya selesai dengan mencari jalan keluar yang 

tepat. 

Keberfungsian sosial berarti seorang individu, keluarga, kelompok, 

dan masyarakat dapat memenuhi peran serta kebutuhannya dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya secara normal. Dalam batas ini 

keberfungsian sosial merupakan relasi yang dinamis antara manusia 

dengan lingkungannya. Sebagaimana prinsip ecosystem
2
, selain fokus 

pada kemampuan individu untuk beradaptasi, faktor lingkungan juga  

                                                           
1
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 562. 
2
 Prinsip ecosystem adalah unit fungsional antarakomunitas dengan lingkungan abiotiknya. 

Lihat, Hendro dermawan, dkk, Kamus Ilmiah Populer Lengkap dengan EYD dan Pembentukan 

Istiliah serta akronim Bahasa Indonesia, ( Yogyakarta: Bintang Cemerlang, 2011), hlm. 117. 
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harus menjadi fokus intervensi pekerjaan sosial. Hubungan tersebut 

bertujuan untuk mendapatkan perasaan yang puas terhadap dirinya 

sendiri, berkaitan dengan kepuasan dalam menjalankan peran 

kehidupannya sehingga tercipta relasi positif dengan orang lain.
3
 

Problem keberfungsian sosial yang sering terjadi di Panti Wreda 

Budhi Dharma adalah hubungan sosial yang tidak baik seperti cek-cok 

antar lansia, lansia yang susah kalau diomongi, serta sering menggunjing 

sesama teman di panti; lansia yang ketergantungan dengan orang lain; 

kondisi fisik yang tidak baik sehingga lansia mengalami masalah 

keberfungsian sosial. 

2. Lanjut Usia 

Orang lanjut usia adalah sebutan bagi mereka yang telah memasuki 

usia 60 tahun ke atas. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 13 

Tahun 1998 tentang kesejahteraan lanjut usia Bab 1 Pasal 1
4
, yang 

                                                           
3
 Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2009), hlm. 26-27. 
4
 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1998 tentang Kesejahteraan Lanjut Usia, Bab 1 Pasal 

(1), adalah: Pertama, Kesejahteraan adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial baik 

material maupun spiritual yang diliputi oleh rasa keselamatan , kesusilaan, dan ketentraman lahir 

batin yang memungkinkan bagi setiap warga negara untuk mengadakan pemenuhan kebutuhan 

jasmani, rohani, dan sosial, yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga, serta masyarakat dengan 

menjunjung tingi hak dan kewajiban asasi manusia sesuai pancasila.Kedua,  Lansia adalah seorang  

yang telah mencapai usia enam puluh tahun ke atas. Ketiga, Lansia potensial adalah usia senja 

yang masih mampu melakukan pekerjaan dan atau kegiatan yang dapat menghasilkan barang atau 

jasa. Keempat, Lansia tidak potensial adalah lansia yang tidak berdaya mencari nafkah, sehingga 

hidupnya tergantung pada orang lain. Kelima, Masyarakat adalah perorangan, keluarga, kelompok, 

dan organisasi sosial atau organisasi  atau organisasi kemasyarakatan. Keenam, Keluarga adalah 

unit terkecil dalam masyarakat yang terdiri dari suami, istri, dan anaknya, atau ayah dan anaknya  

atau ibu dan anaknya beserta kakek, dan atau nenek.Ketujuh,  Perlindungan sosial adalah upaya 

pemerintah dan atau masyarakat untuk memberikan kemudahan pelayanan bagi lansia tidak 

potensial agar dapat mewujudkan dan menikamti taraf hidup yang wajar. Kedelapan, Bantuan 

sosial adalah upaya pemberian bantuan yang bersifat tidak tetap agar usia senja potensial dapat 

meningkatkan taraf kesejahteraan sosialnya. Kesembilan, Pemeliharaan taraf  kesejahteraan sosial 
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dimaksud dengan lanjut usia adalah seseorang yang telah mencapai usia 

60 tahun ke atas.
5
 

3. Panti Wreda Budhi Dharma Yogyakarta 

 Panti Wreda Budhi Dharma adalah rumah atau institusi yang 

memberikan pelayanan dan perawatan jasmani, rohani, dan sosial serta 

perlindungan untuk memenuhi kebutuhan lanjut usia agar dapat 

menikmati kehidupannya secara wajar. Panti ini bertujuan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup bagi lansia, yakni berupa kebutuhan jasmani 

dan rohani sehingga dapat merasakan kesejahteraan dan ketentraman 

hidup secara lahir dan batin.
6
 

Jadi pengertian dari judul “Problem Keberfungsian Sosial Lansia di 

Panti Wreda Budhi Dharma Yogyakarta” adalah permasalahan mengenai 

keberfungsian sosial lansia yang memiliki permasalahan dalam memenuhi 

kebutuhannya sehari-hari sehingga lansia tersebut tidak mampu berfungsi 

sosial dengan baik di Panti Wreda Budhi Dharma Yogyakarta. 

 

 

 

                                                                                                                                                               
adalah upaya perlindungan dan pelayanan yang bersifat  terus-menerus agar lansia dapat 

mewujudkan dan menikmati taraf hidup yang wajar. Kesepuluh,  Kesehatan adalah keadaan 

sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial, yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara 

sosial dan ekonomis. Kesebelas,  Pemberdayaan adalah setiap upaya meningkatkan kemampuan 

fisik, mental siritual, sosial, pengetahuan, dan keterampilan agar para lansia siap didayagunakan 

sesuai kemampuan masing-masing. Lihat, 

https://www.google.com/?gws_rd=ssl#q=uu+no+13+tahun+1998+bab+1+pasal+1, diakses tanggal 

06 Oktober 2014. 

 
5
 Yeniar Indriani, Gerontologi dan Progeria, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 3-4. 

6
 Dokumen laporan bulanan Panti Wreda Budhi Dharma Yogyakarta, September 2014. 

https://www.google.com/?gws_rd=ssl#q=uu+no+13+tahun+1998+bab+1+pasal+1
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B. Latar Belakang 

Usia lanjut adalah masa terakhir dalam kehidupan manusia sehingga 

kebahagiaan seharusnya sudah dapat dirasakan oleh para lanjut usia. 

Apabila manusia tidak dapat menikmati kebahagiaan di masa kanak-

kanaknya, maka masih ada harapan untuk mengejarnya di masa remaja, 

masa dewasa atau masa usia lanjut. Lalu bagaimana apabila sampai 

memasuki masa usia lanjut seseorang belum juga berhasil mencapai 

kebahagiaan hidupnya. Realitanya di masyarakat kita, sekarang ini banyak 

sekali lansia yang hidupnya jauh dari kelayakan. Banyak lansia yang 

mengalami permasalahan, baik itu permasalahan sosial, psikologis, spiritual, 

dan biologis. Faktor itulah yang menyebabkan tidak sedikit dari lansia yang 

masuk Panti Wreda atau bahkan hidupnya sia-sia seorang diri tanpa ada 

yang memperdulikan nasibnya. Ini disebabkan karena latar belakang 

masalah  lansia yang berbeda-beda, dan kebanyakan permasalahan yang 

dialami oleh lansia khususnya bagi mereka yang tinggal di Panti Wreda 

adalah korban dari lansia terlantar. 

Kita sebagai umat manusia diwajibkan untuk menghormati kedua 

orangtua kita, sebagaimana perintah Allah SWT yang sudah dijelaskan 

dalam Al-Qur’an Surat Al-Ankabut ayat 8 yang berbunyi: 

يْناَ الإنْسَانَ بوَِالدَِيْهِ حُسْناً وَإنِْ جَاهدََاكَ لتِشُْرِكَ بيِ مَا ليَْسَ  وَوَصَّ

هِ عِلْمٌ فلَا تطُِعْهمَُا إلِيََّ مَرْجِعُكُمْ فأَنُبَِّئكُُمْ بمَِا كُنْتمُْ تعَْمَلوُنَ لكََ بِ    
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“Dan kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang 

ibu-bapaknya. Dan jika keduanya memaksamu untuk 

mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu 

tentang itu, maka janganlah mengikuti keduanya. Hanya kepada-

Kulah kembalimu, lalu kau kabarkan kepadamu apa yang telah kamu 

kerjakan”. (Q.S. Al-Ankabut:8).
7
 

Dari ayat tersebut sudah jelas bahwa kita sebagai umat manusia 

diwajibkan untuk berbuat baik kepada orangtua, apalagi seorang anak 

kepada orangtuanya tentulah kita harus hormat, bertingkah laku yang baik, 

dan menunjukkan tata krama yang baik. Jangan sampai berbuat durhaka 

kepadanya, meskipun orangtua menyuruh atau memaksa kita untuk 

menyekutukan Allah SWT dan kita tetap harus menolak, tapi menolaknya 

dengan bahasa yang halus dan hormat kepada kedua orangtua. 

Indonesia saat ini telah masuk sebagai negara yang berstruktur 

penduduk tua sebagaimana ketentuan badan dunia, dengan jumlah penduduk 

lanjut usia terbanyak yaitu telah mencapai lebih dari 7%. Indonesia juga 

menduduki ranking keempat di dunia dengan jumlah lansia 20 juta jiwa. 

Ironisnya, sekitar 2,8 juta diantaranya terlantar. Jumlah lansia ini 

mendapatkan peringkat urutan keempat setelah Cina.
8
 

Bertambah banyaknya jumlah lanjut usia di Indonesia merupakan 

konsekuensi dari bertambahnya usia harapan hidup. Struktur masyarakat 

Indonesia berubah dari bentuk piramida dengan basis lebar yang 

                                                           
7
 Al-Ankabut (29): 8. 

8
 Angling Aditya Purbaya, “Duh! 2,8 Juta Lansia Terlantar”, 

http://news.detik.com/read/2013/09/20/213955/2365230/10/?nd772204topnews, diakses tanggal 

21 oktober 2014. 

http://news.detik.com/read/2013/09/20/213955/2365230/10/?nd772204topnews
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menunjukkan fertilitas
9
 tinggi, menjadi piramida berbentuk kubah masjid 

atau bawang yang menunjukkan fertilitas dan mortatitas
10

 rendah. Kemajuan 

ilmu kedokteran, makanan, olahraga, dan gaya hidup dapat meningkatkan 

harapan hidup. Orang-orang yang berusia panjang mengatakan bahwa 

mereka selalu melakukan hal-hal yang mempunyai tujuan, disiplin dan kerja 

keras, bebas dan mandiri, menu makanan yang seimbang, hubungan dengan 

keluarga positif, dan memperoleh dukungan dari teman-temannya.
11

 

Yogyakarta adalah salah satu provinsi di Indonesia yang mempunyai 

jumlah penduduk lanjut usia yang paling banyak, yakni sekitar 12,48%. Dari 

data tersebut jumlah lanjut usia terlantar di Indonesia pada tahun 2008 

sebanyak 1.644.002 jiwa, tahun 2009 sebanyak 2.994.330 jiwa dan tahun 

2010 sebanyak 2.851.606 jiwa. Sedangkan untuk provinsi DI Yogyakarta 

jumlah lanjut usia terlantar pada tahun 2008 sebanyak 24.036 jiwa, tahun 

2009 sebanyak 21.941 jiwa dan tahun 2010 sebanyak 29.742 jiwa.
12

  

Salah satu surat kabar di Yogyakarta yang terbit pada tanggal 20 

Oktober 2014 menjelaskan bahwa angka harapan hidup yang tinggi di Kota 

Yogyakarta menjadi persoalan tersendiri bagi pemerintah daerah setempat. 

Dengan banyaknya warga lanjut usia dibutuhkan sarana dan prasarana 

                                                           
9
 Fertilitas yaitu kesuburan jumlah penduduk. Lihat, Hendro Dermawan, dkk, Kamus Ilmiah 

Populer Lengkap dengan EYD dan Pembentukan Istilah Serta Akronim Bahasa Indonesia, 

(Yogyakarta; Bintang Cemerlang, 2011), hlm. 154. 
10

 Mortalitas adalah angka kematian dalam seribu penduduk pertahun. Lihat, Hendro 

Dermawan, dkk, Kamus Ilmiah Populer Lengkap..., hlm. 451. 
11

 Yeniar Indriani, Gerontologi..., hlm. 10. 
12

 Adjis, “Jumlah penduduk lanjut usia (lansia) di Indonesia”, 

http://adjis.wordpress.com/2013/01/21/jumlah-penduduk-lamjut -usia-lansia-di-indonesia/, diakses 

tanggal 17 September 2014. 

http://adjis.wordpress.com/2013/01/21/jumlah-penduduk-lamjut%20-usia-lansia-di-indonesia/
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khusus untuk melayani mereka. Saat ini pemkot membagi warga lansia 

menjadi dua kelompok, yaitu pra lansia dan lansia. Berdasarkan data 2013, 

dari 400.000-an penduduk, saat ini kelompok lansia (60 tahun) dan pra 

lansia (45-59 tahun) mencapai 125.862 jiwa atau 30,95%.
13

 Kondisi ini 

membutuhkan perhatian dan antisipasi dari berbagai pihak, guna menjamin 

kualitas kesejahteraan sosial lansia. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, bahwa Daerah Istimewa Yogyakarta 

merupakan daerah yang mempunyai keistimewaan jumlah lanjut usia paling 

banyak di Indonesia. Karena jumlah lansia yang istimewa itu, maka tidak 

heran apabila terdapat banyak panti jompo atau panti wreda di Yogyakarta. 

Diantaranya ada tiga panti Wreda milik pemerintah yaitu Panti Wreda 

Budhi Dharma, Panti Sosial Tresna Wreda, Panti Wreda Budhi Luhur. 

Sedangkan panti wreda milik swasta diantaranya ada dua, yaitu Panti Wreda 

Hanna dan Panti Wreda Perandan Pedudar.
14

 

Panti Wreda Budhi Dharma adalah salah satu panti di Yogyakarta 

khusus hunian bagi lansia yang terlantar ataupun lansia yang mengalami 

masalah sosial. Panti ini di bawah naungan Dinas Sosial Kota Yogyakarta. 

Lansia yang tinggal di Panti Wreda memiliki latar belakang yang berbeda-

beda seperti korban lansia terlantar, lansia yang sudah memiliki anggota 

                                                           
13

 Maha Dewa, “Jumlah Lansia di Yogyakarta 30,95%”, Koran Sindo, Senin 20 Oktober 

2014, hlm. 11. 
14

 Sigit Widya, “Inilah Daftar Panti Wredha di Provinsi DIY”, 

http://joja.tribunnews.com/2012/07/23/inilah-daftar-panti-wredha-di-provinsi-diy/, diakses tanggal 

26 september 2014. 

http://joja.tribunnews.com/2012/07/23/inilah-daftar-panti-wredha-di-provinsi-diy/
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keluarga, lansia yang tidak diterima anggota keluarganya, dan masalah 

sosial lainnya. 

Berangkat dari permasalahan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian melalui studi kasus tentang keberfungsian sosial 

lansia yang tinggal di Panti Wreda Budhi Dharma Yogyakarta dengan fokus 

penelitian pada problem keberfungsian lansia di Panti Wreda Budhi Dharma 

Yogyakarta. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas 

maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana problem keberfungsian sosial lansia di Panti Wreda Budhi 

Dharma Yogyakarta? 

2. Bagaimana peran peksos dalam menangani problem keberfungsian 

sosial lansia di Panti Wreda Budhi Dharma Yogyakarta? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mendeskripsikan problem keberfungsian sosial lansia di Panti Wreda 

Budhi Dharma Yogyakarta. 

2. Mendeskripsikan peran peksos dalam menangani problem 

keberfungsian sosial lansia di Panti Wreda Budhi Dharma Yogyakarta. 
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E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, diantaranya 

adalah: 

a. Teoritis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

teoritis khususnya bagi Program Studi Ilmu Kesejahteraan Sosial 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berkaitan 

dengan lansia dan umumnya kepada semua pembaca. 

b. Praktis: Skripsi ini diharapkan dapat menyadarkan lansia bahwa 

menjalin hubungan sosial yang baik itu penting, terutama bagi 

sesama warga binaan Panti Wreda Budhi Dharma. Selain itu juga 

hubungan sosial yang baik dengan anggota keluarga serta 

lingkungan sekitar itu tidak kalah  pentingnya karena keluarga dan 

kerabat merupakan satu-satunya aset yang kita miliki dalam 

menghadapi segala permasalahan yang muncul  dan bisa membantu 

kita dalam mengahadapi masalah tersebut demi terwujudnya 

kehidupan yang lebih baik. 

F. Tinjauan Pustaka 

Dari hasil penelusuran peneliti, ditemukan beberapa hasil penelitian 

yang hampir serupa dengan penelitian ini, diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Istiqomah (2007) yang 

berjudul “Studi Kasus Penyesuaian diri Lanjut Usia di Panti Sosial Tresna 



10 
 

 

Wreda Budhi Luhur Kasongan Bantul Yogyakarta”.
15

 Dalam penelitian 

mengenai lanjut usia ini, penulis mendeskripsikan bagaimana proses 

penyesuian diri bagi lansia yang berada di panti sosial Tresna Werdha Budhi 

Luhur berlangsung cukup baik apabila lansia dibekali dengan pendidikan 

yang memadai, kondisi fisik yang sehat, lingkungan yang mendukung dan 

adanya motivasi diri dan pengetahuan agama yang cukup. Begitupun 

sebaliknya, proses penyesuaian diri lanjut usia di panti ini tidak akan 

berjalan baik atau terhambat apabila tidak dibekali dengan pendidikan, fisik 

yang sehat, lingkungan yang mendukung, dan motivasi serta pengetahuan 

agama yang  cukup. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Shofi Andayani (2011) yang 

berjudul “Etika Sosial Orang Lanjut Usia di Panti Wreda Budhi Dharma 

Yogyakarta”.
16

 Menjelaskan tentang perlunya bimbingan agama bagi 

penghuni panti agar membentuk kesadaran sosial lanjut usia dalam 

menjalani kehidupannya bersama orang lain, dan etika sosial ini dibangun 

dari ajaran-ajaran agama akan kewajiban manusia dengan manusia yang lain 

sebagai bagian dari ibadah. 

Ketiga, penelitian Achmad Choirudin (2011) yang dalam skripsinya 

berjudul “Implementasi Bimbingan Sosial Pada Lansia Di Taman 

                                                           
15

 Istiqomah, “Studi Kasus Penyesuaian Diri Lanjut Usia di Panti Sosial Tresna Wreda 

Budhi Luhur Kasongan Bantul Yogyakarta”. Skripsi, (Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007). 
16

 Shofi Andhayani, “Etika Sosial Orang lanjut Usia di Panti Wreda Budhi Dharma 

Yogyakarta”, Skripsi, (Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2011). 
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Pembinaan Lansia Wirosaban Sorosutan Umbulharjo Yogyakarta”.
17

 

menjelaskan tentang masalah sosial yang dihadapi oleh lansia di Taman 

Pembinaan Lansia seperti masalah fisik, motorik, perubahan minat, 

perubahan peran, depresi, kesepian, fase pensiun, dan masalah keluarga. 

Serta implementasi bimbingan sosial pada lansia menerapkan dua metode, 

diantaranya metode metode individu dengan teknik konseling dan metode 

kelompok dengan teknik senam lansia, rekreasi dan terapi tertawa. 

Keempat, penelitian Maya Agustina (2008) yang dalam skripsinya 

berjudul “Penanaman Nilai-Nilai Kesabaran Dan Kasih Sayang Bagi 

Manusia Lanjut Usia Di Panti Wreda Budhi Dharma Yogyakarta”.
18

 

Menjelaskan tentang bagaimana penanaman nilai-nilai kesabaran dan kasih 

sayang bagi manusia lanjut usia di Panti Wreda Budhi Dharma Yogyakarta 

meliputi perencanaan kegiatan penanaman nilai sabar dan perencanaan 

kegiatan nilai kasih sayang kepada manusia lanjut usia di Panti Wreda 

Budhi Dharma Yogyakarta. 

Kelima, penelitian Tika Ani Saputri (2011) yang dalam skripsinya 

berjudul “Problematika Orang Lanjut Usia dalam Mengikuti Pembelajaran 

Al-Qur’an di Pondok Sepuh Masjid Agung Payaman Magelang”.
19

 

Menjelaskan tentang problematika yang dihadapi santri lanjut usia dalam 

                                                           
17

 Achmad  Choirudin, “Implementasi Bimbingan Sosial Pada Lansia Di Taman Pembinaan  

Lansia Wirosaban Sorosutan Umbulharjo Yogyakarta”, Skripsi, (Fakultas Dakwah Universitas 

Islam Negeri Yogyakarta, 2011). 
18

 Maya Agustina, “Penanaman Nilai-Nilai Kesabaran Dan Kasih Sayang Bagi Manusia 

Lanjut Usiadi Panti Wredha Budhi Dharma Yogyakarta”, Skripsi, (Fakultas Dakwah Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008). 
19

 Tika Ani Saputri, “Problematika Orang Lanjut Usia dalam Mengikuti Pembelajaran Al-

Qur’an di Pondok Sepuh Masjid Agung Payaman Magelang”. Skripsi, (Fakultas Tarbiyah 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011). 
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mengikkuti pembelajaran Al-qur’an di Pondok Sepuh Masjid Agung 

Payaman disebabkan ada dua faktor, antara lain: faktor latar belakang 

pendidikan dan faktor kemampuan serta umur santri. Solusi para guru 

adalah menyarankan kepada santri di pondok sepuh yang memiliki 

kemampuan rendah karena faktor umurnya sehingga mereka tidak mampu 

belajar membaca Al-qur’an untuk membaca Al-fatihah sesuai mahrajnya 

dan bagi santri yang tidak bisa membaca Al-fatihah dianjurkan untuk 

wiridan sepanjang Al-fatihah. Solusi ini diharapkan tidak menjadi beban 

para santri pondok sepuh. 

Dari beberapa penelitian diatas, penelitian ini tentu berbeda dengan 

penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini peneliti akan membahas 

tentang problem keberfungsian sosial lansia di Panti Wreda Budhi Dharma 

Yogyakarta yang lebih fokus pada masalah keberfungsian sosial yang 

dialami oleh lansia yang tinggal di Pnayi Wreda Budhi Dharma Yogyakarta. 

G. Kerangka Teori 

1. Teori Lansia 

Seiring bertambahnya umur seseorang maka terjadi pula perubahan 

proses menua dan masalah yang mengiringi perubahan tersebut. Teori 

lansia merupakan kacamata yang penting bagi kita untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang dialami oleh lansia. Teori psikologis 

lansia dianggap teori yang berkaitan dengan permasalahan atau problem 

keberfungsian sosial lansia di panti. Teori psikologis tersebut akan 
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dijabarkan secara rinci lagi dengan beberapa teori, diantaranya adalah 

sebagai berikut:
 20

 

a. Teori Aktivitas (Activity Theory) 

Teori ini menyatakan bahwa pada lanjut usia yang sukses 

ialah mereka yang aktif dan ikut banyak dalam kegiatan sosial. 

Sehingga dimasa lanjut usia ini diharapkan untuk dapat 

mempertahankan hubungan antara sistem sosial dan individu tetap 

stabil dari usia pertengahan ke masa usia lanjut. Dan kita yang 

masih muda juga diharapkan untuk terus aktif dan dapat 

memelihara keaktifannya setelah menua.
21

 

b. Teori Kepribadian Berlanjut (Continuity Theory) 

Menurut teori ini perubahan yang terjadi pada seseorang yang 

lanjut usia sangat dipengaruhi oleh tipe personality yang 

dimilikinya. Identitas pada lansia yang sudah mantap memudahkan 

dan memelihara hubungan dengan masyarakat, melibatkan diri 

dengan permasalahan di masyarakat, keluarga dan hubungan 

interpersonal.
22

 

c. Teori pembebasan (Disengagement Theory) 

Teori ini menyatakan bahwa dengan bertambahnya usia, 

secara perlahan seseorang akan melepaskan diri dari kehidupan 

sosial atau menarik diri dari pergaulan lingkungan sekitar. Keadaan 

                                                           
20

 Lilik Marifatul Azizah, Keperawatan Lanjut Usia, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm. 

8.  
21

 Ibid. 
22

 Ibid. 
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ini mengakibatkan interaksi soosial lansia menurun, baik secara 

kualitas ataupun kuantitas sehingga terjadi kehilangan ganda 

(tripple loss) yakni: kehilangan peran sosial, hubungan kontak 

sosial, dan berkurangnya komitmen.
23

 

2. Keberfungsian Sosial 

Keberfungsian sosial adalah seorang individu, keluarga, 

kelompok dan masyarakat secara normal dapat memenuhi 

kebutuhannya hidupnya sehingga mampu berinteraksi dengan 

lingkungannya. Dalam batas ini keberfungsian sosial merupakan 

hubungan yang dinamis antara manusia dengan lingkungannya. 

Hubungan yang dinamis ini ditujukan untuk mendapatkan perasaan 

yang puas terhadap dirinya sendiri, kepuasaan dalam menjalankan 

peranan kehidupannya dan tercipta relasi positif dengan orang lain.
24

 

Lansia yang berfungsi sosial dibagi menjadi tiga kelompok yaitu 

pertama, lansia yang berfungsi sosial efektif, kedua, lansia yang 

berfungsi sosial berisiko, ketiga, lansia yang tidak mampu beradaptasi. 

Hal ini akan dijelaskan lebih terperinci, diantaranya sebagai berikut:
25

 

1. Lansia yang berfungsi sosial efektif adalah lansia yang mampu 

memenuhi kebutuhannya melalui sistem sumber yang tersedia. 

                                                           
23

 Ibid. 
24

 Miftachul Huda, Pekerjaan Sosial..., hlm. 26-27. 
25

 Ibid. 
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Dalam kelompok ini lansia mampu memenuhi kebutuhannya 

dengan baik dan tidak ketergantungan dengan orang lain. 

2. Lansia yang berfungsi sosial berisiko adalah lansia yangn tidak 

mampu memenuhi keberfungsian sosialnya secara efektif. Lansia 

yang masuk dalam kelompok ini memiliki permasalahan dengan 

hubungan sosial dengan orang-orang dilingkungannya sehingga 

mereka mengalami kendala dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Seperti tidak mau menerima pendapat orang lain jika dirinya salah, 

sering membantah pembicaraan orang lain dan hanya mau hidup 

seenaknya sendiri. 

3. Lansia yang tidak mampu beradaptasi adalah lansia yang tidak 

mampu memenuhi kebutuhannya karena situasi tertentu. Lansia 

yang masuk dalam kelompok ini adalah lansia yang mengalami 

permasalahan keberfungsian sosial seperti tidak bisa menjalin 

hubungan sosial yang baik dengan lingkungan sekitar, 

ketergantungan dengan orang lain, kondisi fisik yang tidak baik 

sehingga menyebabkan lansia malas untuk melakukan aktifitas 

sehari-hari dan lebih mengandalkan bantuan orang lain. 

Fokus utama pekerjaan sosial adalah meningkatkan keberfungsian 

sosial melalui intervensi yang bertujuan atau bermakna. Keberfungsian 

sosial merupakan hal yang penting bagi pekerjaan sosial. Keberfungsian 

sosial merupakan pembeda antara pekerjaan sosial dan profesi lainnya. 

Dalam bukunya Edi Soeharto keberfungsian didefinisikan sebagai 
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kemampuan orang (individu, keluarga, kelompok atau masyarakat) dan 

sistem sosial dalam memenuhi kebutuhan dasar, menjalankan peran 

sosial, serta menghadapi goncangan dan tekanan.
26

 Keberfungsian 

dalam perspektif pekerjaan sosial merupakan suatu kemampuan baik 

seseorang maupun sistem sosial dalam memenuhi kebutuhan dasar dan 

dapat melakukan peran sosial sesuai dengan status dan tugas-tugasnya, 

sehingga mampu memecahkan masalah yang dihadapi.
27

 

Menurut MIF Baihaqi yang mengutip dari Rogers ada lima sifat 

orang yang berfungsi sepenuhnya, yakni: pertama, adanya keterbukaan 

pada pengalaman, kedua, berada dalam kehidupan eksistensial, ketiga, 

adanya kepercayaan terhadap oragnisme diri sendiri, keempat,  

memiliki perasaan bebas, kelima, senantiasa kreatif.
28

 Orang yang 

berfungsi sepenuhnya lebih mampu menyesuaikan diri dan bertahan 

terhadap perubahan dan tantangan yang terjadi dalam kehidupan. 

Penilaian keberfungsian sosial lansia bisa dilihat dari bagaimana 

lansia membina keakraban dengan teman sebaya maupun dengan 

lingkungannya dan bagaimana keterlibatan lansia dalam kegiatan sosial. 

Sehingga perlu dikaji antara lain sebagai berikut:
29

 

                                                           
26

 Edi Soeharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis 

Pembangunan Kesejahteraan Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2009), hlm. 28. 
27

  Tyas Eko Raharjo F., “Kemandirian Penyandang Cacat Korban Gempa Bumi”, Media 

Informasi Penelitian Kesejahteraan Sosial, Vol.37 (Juni, 2013), hlm. 127-128. 
28

 MIF Baihaqi, Psikologi Pertumbuhan Kepribadian Sehat untuk Mengembangkan 

Optimisme, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 146. 
29

 Lilik Marifatul Azizah, Keperawatan..., hlm. 115. 
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1. Kesibukan lansia dalam mengisi waktu luang 

Keberfungsian sosial biasanya sangat lekat dengan kesibukan 

seseorang dengan berbagai kegiatan yang bermanfaat, baik itu kegiatan 

yang menguntungkan diri sendiri ataupun untuk orang lain. Sebaliknya 

dengan seseorang yang mengalami masalah keberfungsian sosial 

biasanya mereka tidak melakukan kesibukan dengan berbagai kegiatan 

dan hanya berdiam diri tanpa melibatkan dirinya dengan kegiatan yang 

bermanfaat. 

2. Sumber keuangan 

Lansia yang berfungsi sosial, selain sibuk dengan aktivitas yang 

bermanfaat bagi diri sendiri ataupun bagi orang lain, seseorang tentu 

tidak akan lepas dari sumber penghasilan guna untuk bertahan 

menjalani kehidupan yang tidak pernah lepas dari uang. Uang 

digunakan sebagai alat tukar jual beli, sehingga uang dianggap sangat 

penting dalam kehidupan. Begitupun dengan lansia yang membutuhkan 

berbagai macam barang ataupun kebutuhan tentu tidak akan lepas dari 

uang. Namun tidak perlu khawatir lansia yang tinggal di Panti Wreda 

Budhi Dharma Yogyakarta mendapatkan layanan sepenuhnya dari panti 

ataupun pemerintah Kota Yogyakarta. 

3. Kegiatan yang diikuti oleh lansia 

Panti wreda Budhi Dharma Yogyakarta menyediakan beberapa 

pelayanan bagi lansia yaitu diantaranya beberapa kegiatan 
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keterampilan, senam lansia, pengajian, musik, kerja bakti lingkungan 

panti serta pembinaan mental spiritual yang dianggap dapat membantu 

dan melatih lansia agar dapat berfungsi sosial serta selalu aktif dan 

berpikir kreatif. 

4. Pandangan lansia terhadap lingkungan 

Keluarga, teman, serta lingkungan sangat mempengaruhi 

pandangan individu terhadap dirinya, serta memandang lingkungannya. 

Lingkungan mempengaruhi secara langsung kehidupan individu dan 

menentukan cara-cara untuk mencapai penyesuaian diri dan 

menyerasikan dari segala segi, baik dari segi lingkungan, segi materi, 

alami, sosial ataupun kejiwaan.
30

 Lingkungan Panti Wreda tentu 

berbeda dengan lingkungan masyarakat biasa seperti perkampungan, 

pedesaan, dll. Di Panti Wreda Budhi Dharma lingkungannya cenderung 

monoton karena lansia yang tinggal di panti bertahan hingga berakhir 

masa hidupnya di dunia atau meninggal dunia. 

5. Hubungan lansia dengan orang lain 

Menjalin hubungan dengan orang lain adalah bagian penting dari 

kehidupan manusia sehari-hari. Ada beberapa alasan mengapa 

hubungan dengan orang lain begitu penting, antara lain sebagai berikut: 

menghindari rasa sakit akibat keterasingan, bantuan di usia tua bila 

                                                           
30

 Mustafa Fahmy, Penyesuaian Diri: Pengertian dan Peranannya dalam Kesehatan 

Mental, (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), hlm. 19. 
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sakit dan sebagainya, mempelajari cara baru dalam melakukan sesuatu, 

persahabatan, menikmati waktu santai, serta kerjasama antar individu.
31

 

6. Hubungan lansia dengan keluarga 

Saat kita tumbuh dewasa, nilai dukungan penuh cinta yang 

personal dan intim dari keluarga dan teman-teman tidak dapat 

diremehkan. Dukungan seperti itu diperlukan untuk mengatasi 

penderitaan dan membangkitkan semangat, dukungan dapat menjadi 

inspirasi, meningkatkan keberanian dan memberi rasa aman. Dukungan 

penuh cinta juga memberikan perasaan bahwa kita dimiliki dan 

dibutuhkan. Apalagi jika hal ini terjadi pada usia yang sudah sangat tua. 

Oleh karena itu, cinta harus dimasukkan dalam daftar kebutuhan orang 

yang berusia lanjut.
32

 Namun bagaimana yang terjadi apabila lanjut usia 

yang tidak tinggal dengan keluarga sedangkan mereka tinggal di Panti 

Wreda. Masih adakah hubungan komunikasi dengan keluarga mereka. 

Beberapa lansia mungkin masih bisa merasakan kasih sayang keluarga, 

tapi sebagian besar lansia yang tinggal di panti, tidak pernah bisa lagi 

merasakan kasih sayang yang dahulu pernah mereka rasakan dari 

keluarga. Kasih sayang yang bisa mereka rasakan saat ini adalah hanya 

dari teman-teman panti, pramurukti, pegawai panti serta orang-orang 

                                                           
31

 Richard Nelson Jones, Cara Membina Hubungan Baik dengan Orang Lain: Latihan 

dan Bantuan Mandiri, terj. Bagio Prihatono, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 3-5. 
32

 Nancye Bourke, Bahagia PadaMasa Tua: Panduan Praktis Untuk Keluarga, terj. Yulia 

Loekito, (Yogyakarta: Kanisius, 2005), hlm.171. 
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diluar sana yang masih sudi memperdulikan mereka dengan kunjungan 

langsung kepanti. 

7. Ketergantungan lansia 

Lansia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya tentu tidak akan 

lepas dari bantuan orang lain. Karena dari faktor kelemahan fisik lansia 

sendirilah yang menyebabkan lansia tidak bisa hidup mandiri dan 

membutuhkan bantuan orang lain. Keluarga merupakan salah satu jenis 

dukungan sosial yang bisa diandalkan oleh lansia dalam memenuhi 

kebutuhannya. Namun bagi lansia yang tinggal di lembaga sosial atau 

panti wreda yang dijadikan dukungan sosial adalah pramurukti atau 

petugas panti yang selalu siap untuk membantu para lansia yang 

membutuhkan bantuan. 

8. Menyalurkan hobi atau keinginan lansia  

Orang yang mempunyai hobi adalah orang yang beruntung. 

Dengan hobi, seseorang dapat mengisi waktunya. Hal ini penting bagi 

pensiunan ataupun lanjut usia yang mempunyai sangat banyak waktu 

luang. Tanpa hobi yang dijalankan, waktu dari pagi sampai sore akan 

terasa sangat panjang dan melelahkan, dan menimbulkan gangguan 

mental atau sakit secara psikis, seperti depresi. Menjalankan hobi tidak 

terasa lelah karena penuh kesenangan. Apabila kita memiliki hobi, 
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maka pertahankanlah hobi itu. Kemudian tingkatkan mutunya sedikit 

demi sedikit sehingga pada suatu saat memberikan penghasilan.
33

 

9. Kondisi fisik lansia 

Gangguan fisik terjadi pada lansia yang mengalami berbagai 

macam penyakit yang nantinya akan berpengaruh langsung pada 

kehidupan sosial serta keberfungsian sosial lansia.
34

 Menjadi lanjut usia 

tentu bukan pilihan melainkan suatu kepastian. Pada usia lanjut telah 

terjadi berbagai kemunduran pada organ tubuh. Namun tidak perlu 

berkecil hati, harus selalu optimis, ceria dan selalu berusaha agar tetap 

sehat pada usia tua.
35

 Seperti yang dialami oleh beberapa lansia di panti, 

meskipun mereka sudah tua, mereka tetap berusaha menjaga dirinya 

agar selalu hidup sehat agar terhindar dari berbagai penyakit yang 

mudah menyerang tubuh mereka meskipun fisik mereka sudah sangat 

rentan dari berbagai gangguan. Usaha yang mereka lakukan diantaranya 

adalah dengan menjaga pola hidup yang sehat, sering melakukan 

olahraga terutama senam lansia, dll. Tapi ada beberapa lansia yang 

tidak mamu menjaga kesehatan fisiknya, padahal sering sakit-sakitan. 
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3. Kemandirian Lansia 

Karakteristik yang paling utama dari usia lanjut adalah kehilangan 

kemandirian atau meningkatnya ketergantungan. Ketergantungan ini 

dapat bersifat struktural (sosiologi), fungsional atau fisik dan 

ketergantungan perilaku (psikologi). Menurut Baltes ketergantungan 

perilaku tidak semata-mata dari penurunan biologis, tetapi dapat pula 

dari faktor-faktor sosial budaya yang menekankan kerentanan biologis 

dari lansia atau kondisi-kondisi sosial yang memupuk perilaku percaya 

diri. Banyak faktor kondisi sosial-budaya-ekonomi dan psikologis yang 

berperan dalam perkembangan lansia sehingga menimbulkan 

ketergantungan pada lansia.
36

 

Utami Munandar menyebutkan kemandirian lansia sangat terkait 

dengan tugas-tugas perkembangan. Sebagai hasil interaksi dirinya 

dengan lingkungan, maka apapun yang terjadi dengan lanjut usia maka 

harus mampu:
37

 

a. Menyesuaikan diri terhadap penurunan kekuatan fisik dan 

kesehatan 

b. Menyesuaikan diri terhadap pensiun dan penghasilan yang 

berkurang 

c. Menyesuiakan diri terhadap pasangan yang meninggal 
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d. Membentuk afiliasi atau kerja sama dengan kelompok sebaya 

e. Menerima dan menyesuaikan diri terhadap peran-peran sosial 

dengan cara yang fleksibel (keluarga, hobi dan kegiatan). 

f. Membentuk tatanan hidup fisik yang memuaskan 

Dari beberapa kemampuan yang harus dilakukan lansia seperti 

yang telah dijelaskan diatas, yakni bertujuan untuk menjadi pribadi 

lansia yang mandiri dan jauh dari ketergantungan dengan orang lain. 

Sehingga jika kemandirian lansia telah terwujud maka akan terwujud 

pula kesejahteraan sosial lansia di masa tuanya. 

4. Peran Peksos dalam Perawatan Lanjut Usia 

Dalam buku “Pedoman Praktis Pendampingan dan Perawatan 

Sosial Lanjut Usia” oleh Kementrian Sosial RI, menjelaskan bahwa 

peran peksos terhadap perawatan sosial lanjut usia adalah sebagai 

berikut:
38

 

1. Pelayanan terhadap lanjut usia 

a. Memandirikan sesuai dengan kemampuan lanjut usia sendiri. 

b. Melaksanakan prinsip-prinsip perawatan sosial lanjut usia. 

c. Melakukan komunikasi (berbicara atau mendengar dan 

mengetahui bahasa tubuh). 

d. Memperhatikan kesehatan, kebersihan, keamanan dan 

kenyamanan lanjut usia. 

e. Melatih pergerakan tubuh atau olahraga. 
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f. Memperhatikan kondisi lanjut usia di tempat tidur. 

2. Kerjasama dengan keluarga, menjalin hubungan kerja (komunikasi) 

dengan keluarga, dan melibatkan keluarga dalam pelaksanaan 

perawatan sosial lanjut usia, yang diawali dengan kesepakatan 

(kontrak kerja) antara pendamping, lanjut usia dan keluarga. 

3. Membentuk jaringan kemitraan dengan pihak terkait: 

a. Kelurahan dan RT/RW untuk administrasi kependudukan. 

b. Menjalin hubungan baik dengan organisasi sosial seperti PKK, 

PSM, BKL, PMI untuk jejaring kerjasama kemitraan. 

c. Puskesmas untuk pemeriksaan kesehatan dan Rumah Sakit 

untuk rujukan. 

d. Dunia usaha 

4. Pelaporan tugas perawatan sosial, pelaporan tugas perawatan sosial 

kepada lembaga yang menugaskan dilakukan dengan menggunakan: 

a. Formulir laporan, perawatan sosial satu kali setiap satu bulan. 

b. Formulir monitoring dan evaluasi masing-masing satu kali 

setiap dua bulan dalam satu tahun. 

 

 

 

 

 



25 
 

 

H. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodologi 

kualitatif. Metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata- kata tertulis atau lisan dari orang- 

orang dan perilaku yang dapat diamati.
39

 

1. Jenis Penelitian 

Berdasarkan metode penelitian kualitatif tersebut, maka jenis 

penilitian ini sudah pasti menggunakan jenis penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan 

sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada 

manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-

orang tersebut dalam bahasanya dan dalam peristilahannya.
40

 Dalam 

literatur lain dijelaskan pula pengertian penelitian kualiatif adalah 

penelitian yang menghasikan penemuan-penemuan yang tidak dapat 

dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau dengan cara 

kuantifikasi. Penelitian kualitatif dapat menunjukkan kehidupan 

masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi organisasi, 

pergerakan sosial, dan hubungan kekerabatan. Penelitian kualitatif 

dieksplorasi dan diperdalam dari fenomena sosial yang terdiri atas 

pelaku, kejadian, tempat, dan waktu.
41
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Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 

mengetahui permasalahan keberfungsian sosial yang dialami oleh lansia 

di Panti Wreda Budhi Dharma Yogyakarta, serta faktor apa saja yang 

menyebabkan lansia mengalami masalah keberfungsian sosial tersebut.
42

 

2. Penentuan Subyek dan Objek Penelitian 

Aktivitas awal dalam pengumpulan data adalah menentukan 

subjek penelitiannya. Hal ini penting agar tidak terjadi kesalahan dalam 

menentukan informan sebab dari merekalah diharapkan informasi dapat 

terkumpul sebagai upaya untuk menjawab pertanyaan penelitian yang 

diajukan.
43

 

Dalam memperoleh informan penelitian ini menggunakan key 

person. Key person ini digunakan apabila peneliti sudah memahami 

informasi awal tentang objek penelitian maupun informan penelitian, 

sehingga peneliti membutuhkan key person untuk memulai melakukan 

wawancara atau observasi. Key person ini adalah tokoh formal dan 

informal. Tokoh formalnya adalah pekerja sosial, kasubag panti, dan 

pramurukti. Sedangkan tokoh informalnya adalah lansia yang tinggal di 

Panti Wreda Budhi Dharma Yogyakarta.
44

 Lansia sendiri nanti akan 

dibagi berdasarkan umur lansia yang sudah menginjak usia lanjut yakni 

mulai dari usia 70 tahun keatas, karena lansia pada usia ini dianggap 
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banyak mengalami masalah keberfungsian sosial. Kemudian setelah 

pembatasan umur lansia tersebut, lansia dibagi menjadi tiga kelompok: 

pertama, kelompok yang keberfungsian sosialnya tinggi yang terdiri 

dari 11 lansia; kedua, kelompok yang keberfungsian sosialnya sedang 

yang terdiri dari 28 lansia; ketiga, kelompok yang keberfungsian 

sosialnya rendah yang terdiri dari 16 lansia. Dengan pembagian 

kelompok tersebut diambil beberapa informan kunci yaitu dua orang 

lansia yang bisa mewakili kelompoknya masing-masing. Dengan 

demikian, peneliti mengharapkan nantinya mendapat informasi yang 

jelas dan dapat mengidentifikasi masalah atau problem keberfungsian 

sosial lansia di Panti Wreda Budhi Dharma Yogyakarta. 

Obyek penelitian adalah hal yang menjadi pusat penelitian yang 

akan diteliti. Yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah 

bagaimana problem keberfungsian sosial lansia di Panti Wreda Budhi 

Dharma Yogyakarta. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat diakukan 

dengan menggunakan teknik kondisi yang alami, sumber data primer, 

dan lebih banyak pada tekhnik observasi berperan serta, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi.
45

 Untuk memperoleh data yang relevan 
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mengenai masalah ini, maka digunakan beberapa teknik pengumpulan 

data sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
46

 Peneliti 

melakukan wawancara kepada Bapak HR selaku peksos di panti 

wreda, Bapak NR selaku kepala Sub bagian panti, penghuni Panti, 

serta pramurukti panti yang dianggap berkepentingan dalam kegiatan 

penelitian. Dalam kegiatan wawancara ini peneliti mengunjungi panti 

wreda dan dan menemui responden yang nantinya akan diwawancara. 

Setelah bertemu dengan responden peneliti mengungkapkan maksud 

dan tujuan peneliti kepada responden bahwa ingin mencari tahu 

informasi mengenai problem keberfungsian sosial lansia di panti serta 

peran peksos dalam menangani masalah keberfungsian sosial lansia di 

panti. 

b. Pengamatan (Observasi) 

Pengamatan disini berarti pengamatan yang mengoptimalkan 

kepada kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, perhatian, 

perilaku tak sadar, kebiasaan, dan sebagainya; pengamatan 
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memungkinkan peneliti merasakan apa yang dirasakan dan dihayati 

oleh subjek sehingga memungkinkan pula sebagai peneliti menjadi 

sumber data; pengamatan memungkinkan pembentukan pengetahuan 

yang diketahui bersama, baik dari pihaknya maupun dari pihak 

subjek.
47

 Dalam proses observasi ini peneliti mengunjungi panti dan 

mengamati kegiatan yang terjadi di panti serta mengamati kondisi 

panti secara langsung. Dalam proses observasi atau pengamatan 

peneliti menggunakan kamera untuk mengambil foto/dokumentasi 

serta handphone untuk merekam hasil wawancara di lapangan. 

Pengamatan ini bersifat non partisipatif, karena peneliti tidak 

terlibat dalam kegiatan-kegiatan orang yang menjadi sasaran 

penelitian, tanpa mengakibatkan perubahan pada kegiatan atau 

aktifitas yang bersangkutan, dan tentu saja dalam hal ini peneliti tidak 

menutupi dirinya selaku peneliti.
48

 Observasi ini dilakukan untuk 

melihat kejadian-kejadian yang terjadi sebenarnya dilapangan secara 

langsung dan guna mendukung penelitian yang sedang dilakukan. 

Sehingga peneliti datang lansung ke lapangan dan melihat kejadian 

yang terjadi secara alami di Panti Wreda Budhi Dharma agar lebih 

memahami dan mendalami apa saja problem keberfungsian sosial 

lansia di panti, dan tidak hanya sekedar mengamati belaka. 

c. Dokumentasi  
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Dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film. 

Dokumentasi digunakan sebagai bukti untuk suatu pengujian, karena 

sifatnya alamiah, sesuai dengan konteks,  lahir dan berada pada 

konteks.
49

 Dalam teknik ini, peneliti menggunakan foto-foto yang 

berkaitan dengan permasalahan yang sedang dibahas yakni problem 

keberfungsian sosial lansia di Panti Wreda Budhi Dharma untuk 

memperkuat dan memperkaya data sebagai bukti bahwa penelitian 

benar-benar dilakukan dilapangan. 

4. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dalam bukunya 

Muhammad Idrus, Huberman dan Miles mengajukan model analisis 

data dengan menggunakan model interaktif. Model interaktif memiliki 

tiga hal yang utama yakni reduksi data, penyajian data serta penarikan 

kesimpulan atau verifikasi.
50

 

Dalam proses analisis data interaktif ini kegiatan yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: Pertama, pengumpulan data, data kualitatif 

adalah berupa kata-kata, fenomena, foto, sikap, dan perilaku keseharian 

dari hasil observasi. Kedua, reduksi data adalah proses pemilihan, 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Ketiga, penyajian data 

yakni sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 
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adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Keempat, 

verifikasi dan penarikan kesimpulan yakni penarikan data yang telah 

ditampilkan.
51

 

5. Keabsahan Data 

Salah satu syarat bagi analisis data adalah dimilikinya data yang 

valid dan reliabel. Untuk itu dalam kegiatan penelitian kulaitatif pun 

dilakukan upaya validasi data. Objektifitas dan keabsahan data 

penelitian dilakukan dengan melihat reliabilitas dan validitas data yang 

diperoleh. Adapun teknik yang digunakan dalam pemeriksaan data 

yaitu dengan triangulasi.
52

 

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap itu.
53

  

I. Sistematika Pembahasan 

Demi runtutnya penalaran dalam penelitian dan untuk memudahkan 

penulisan, maka peneliti menyusun suatu sistematika pembahasan. Adapun 

sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut: 

Bab I, berisi pendahuluan yang menguraikan argumentasi seputar  

penelitian ini. Sebagai landasan awal dalam melakukan penelitian. Bab I ini 

terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
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penulisan skripsi, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan 

sisitematika pembahasan. 

Bab II, berisi mengenai gambaran umum Panti Wreda Budhi Dharma 

Yogyakarta. Bab ini menguraikan letak panti, sejarah berdiri, visi dan misi, 

tujuan pendirian panti, struktur organisasi pengurus panti, sarana dan 

prasarana, kondisi penghuni panti serta kegiatan-kegiatan panti. 

Bab III, dalam bab ini akan dibahas jawaban penelitian atas rumusan 

masalah, antara lain adalah:  problem keberfungsian sosial lansia di Panti 

Wreda Budhi Dharma Yogyakarta serta peran peksos dalam menangani 

problem keberfungsian sosial lansia di panti. 

Bab IV, adalah bab penutup yang berisi kesimpulan terhadap semua 

uraian yang telah dibahas pada bab-bab sebelumnya dan memberikan saran 

yang membangun.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan permasalahan dan hasil penelitian mengenai problem 

keberfungsian sosial lansia di Panti Wreda Budhi Dharma Yogyakarta 

yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya, maka penulis menyimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Problem Keberfungsian Sosial Lansia di Panti Wreda Budhi Dharma 

Yogyakarta, dapat dinilai melalui bagaimana lansia membina 

keakraban dengan teman sebaya maupun dengan lingkungannya, serta 

keterlibatan lansia dalam kegiatan sosial yang ada di panti. Hal ini 

tentu berkaitan dengan apa saja kesibukan lansia di panti dalam 

mengisi waktu luang, dari mana sumber keuangan lansia, kegiatan apa 

saja yang diikuti oleh lansia, bagaimana pandangan lansia terhadap 

lingkungannya, bagaimana hubungan sosial lansia dengan orang lain, 

bagaimana hubungan lansia dengan anggota keluarga, apakah lansia 

dapat menyalurkan hobinya, serta bagaimana kondisi fisik lansia 

apakah mempengaruhi keberfungsian sosialnya atau tidak. Untuk 

mempermudah peneliti dalam penelitian, lansia di panti  dibagi 

menjadi tiga kelompok diantaranya: 

a. Lansia yang berfungsi sosial efektif, yakni lansia mampu 

memenuhi kebutuhannya melalui sistem sumber yang tersedia. 

Keberfungsian sosial efektif ini bisa disebut juga keberfungsian 
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sosial yang tinggi. Lansia yang menjadi sampel dalam kelompok  

ini adalah Mbah HT dan Mbah SK. Dari beberapa hasil wawancara 

yang telah dilakukan dengan beliau, peneliti menyimpulkan bahwa 

Mbah HT dan Mbah SK tidak mengalami permasalahan dan 

mampu berfungsi sosial dengan baik. Hal ini disebabkan karena 

beliau selalu aktif dalam berbagai kegiatan dan memanfaatkan 

waktu di masa tuanya dengan baik. Selain itu hubungan sosial 

beliau juga terjalin dengan baik. Hal ini didukung oleh kemampuan 

kondisi fisiknya yang masih sehat dan kuat, sehingga tidak ada 

kendala dalam memenuhi kebutuhannya dan dapat berfungsi sosial 

dengan baik. 

b. Lansia yang berfungsi sosial berisiko, yakni lansia yang tidak 

mampu memenuhi keberfungsian sosial secara efektif. Lansia yang 

berfungsi sosial berisiko ini bisa disebut dengan lansia yang 

berfungsi sosial sedang. Dalam kelompok ini, peneliti mengambil 

sampel Mbah GY dan Mbah SB.  Dari beberapa hasil wawancara 

yang telah dilakukan dengan beliau, peneliti menyimpulkan bahwa 

Mbah GY dan Mbah SB mengalami masalah keberfungsian sosial. 

Padahal, sebenarnya mereka mampu berfungsi sosial akan tetapi 

karena hubungan sosial beliau dengan teman-teman di panti yang 

tidak terjalin dengan baik, sehingga mereka tidak mampu berfungsi 

sepenuhnya. Hal ini berkaitan dengan teori kepribadian lanjut yang 

menjelaskan bahwa perubahan yang terjadi pada lansia dipengaruhi 
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oleh tipe personality yang dimilikinya, sehingga dengan tipe 

individu yang seperti ini cukup sulit untuk merubah keyakinan 

yang mantap dalam dirinya. Inilah sebabnya mengapa hubungan 

interpersonal lansia mengalami permasalahan dan hubungan sosial 

lansia tidak terjalin dengan baik. 

c. Lansia yang tidak mampu beradaptasi, yaitu lansia yang tidak 

mampu untuk memenuhi kebutuhannya karena situasi tertentu. 

Dalam kelompok ini, peneliti mengambil sampel Mbah TT dan 

Mbah SL.  Dari beberapa hasil wawancara yang telah dilakukan, 

peneliti menyimpulkan bahwa Mbah TT dan Mbah SL mengalami 

masalah dalam keberfungsian sosialnya, seperti halnya tidak 

mampu mengikuti kegiatan panti, pandangan negatif terhadap 

lingkungan panti, ketergantungan dengan orang lain, dan kondisi 

fisik yang tidak sehat. Faktor inilah yang menyebabkan lansia tidak 

mampu berfungsi sosial dengan baik, dan mengalami masalah 

keberfungsian sosial. Hal ini sangat berkaitan dengan teori 

disangagement, yang menjelaskan bahwa dengan bertambahnya 

usia seseorang secara perlahan akan melepaskan diri dari 

kehidupan sosial dan lingkungan sekitar. 

2. Dalam menangani problem keberfungsian sosial lansia di panti, peksos 

telah melakukan berbagai upaya, diantaranya: Pertama, pelatihan skill 

lansia dengan berbagai kegiatan yang ada di panti seperti kegiatan 

keterampilan, kegiatan musik, senam lansia. Kedua, motivasi melalui 
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bimbingan penguatan mental spiritual dan pengajian. Ketiga, 

pendampingan dengan lansia, yaitu memonitoring tindakan yang 

dilakukan oleh lansia. Keempat, kerjasama dengan keluarga lansia 

ketika lansia sedang mengalami permasalahan dengan keluarganya. 

B. Saran  

Demi kemajuan dan kebaikan Panti Wreda Budhi Dharma 

Yogyakarta dimasa yang akan datang, maka penulis memberikan usulan 

dan saran untuk dapat dijadikan bahan pertimbangan, diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Kepada lansia Panti Wreda Budhi Dharma Yogyakarta untuk bisa 

saling menghargai dan menghormati satu sama lain dan menjalin 

hubungan sosial yang baik dengan sesama temannya di panti. Jangan 

saling mencela dan mencari kekurangan orang lain, tapi sadarilah 

bahwa kita sebagai mahluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri dan 

suatu saat pasti akan membutuhkan bantuan orang lain. Jika hubungan 

sosial sudah terjalin dengan baik, maka keberfungsian sosial lansia pun 

juga akan baik. 

2. Kepada pihak Panti Wreda Budhi Dharma Yogyakarta untuk dapat 

lebih memperhatikan lansia yang mengalami masalah keberfungsian 

sosial, sehingga lansia yang mengalami permasalahan tersebut bisa 

mengatasi masalahnya dan meminimalisir problem dan mampu 

berfungsi sosial dengan baik. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Lansia 

1. Apa saja yang dilakukan lansia di panti? 

2. Apakah lansia ketergantungan dengan orang lain? 

3. Apakah lansia dapat menyalurkan hobinya di panti? 

4. Bagaimana lansia dapat mengatasi stress? 

5. Bagaimana pandangan lansia kepada  lingkungan panti? 

6. Bagaimana hubungan sosial lansia dengan teman di panti? 

7. Bagaimana hubungan dengan keluarga klien? 

8. Bagaimana keadaan fisik lansia? Apakah mempengaruhi aktifitas sehari-

hari? 

9. Bagaimana cara mengatasi kelemahan fisik klien dalam melakukan 

kegiatan yang dianggap penting seperti ibadah, makan, mandi? 

10. Seberapa penting menjalin hubungan baik dengan keluarga, teman di 

panti, pramukti, pegawai panti? 

11. Apakah lansia sering mengikuti kegiatan panti yang diadakan setiap 

minggu? Atau mengikuti kegiatan ketika ada rewardnya saja? 

12. Dari mana sumber keuangan lansia di panti? 

Peksos 

1. Bagaimana peran peksos dalam menangani masalah keberfungsian sosial 

di panti? 

2. Upaya apa saja yang telah dan akan dilakukan peksos untuk menangani 

masalah keberfungsian sosial lansia? 



3. Apa saja hambatan peksos dalam mengatasi masalah keberfungsian sosial 

lansia di panti? 

4. Apakah peksos sudah menjalankan perannya dengan baik di panti? 

5. Permasalahan keberfungsian sosial lansia apa yang paling dianggap urgent 

dan harus segera ditangani? 

6. Bagaimana hubungan sosial peksos dengan pegawai panti lainnya dan 

lansia? 

7. Apakah ada reward bagi lansia yang tertib dan adakah punisment bagi 

lansia yang tidak tertib? 

8. Bagaimana menurut peksos idealnya lansia yang memiliki keberfungsian 

sosial penuh? 

9. Bagaiman peran ideal peksos yang harus dimiliki oleh setiap peksos di 

panti? 

 



DOKUMENTASI PANTI WREDA BUDHI DHARMA 

Plang Panti Wreda 

 

Gedung kantor kepala dan staf  panti 

 

 

Gedung panti yang baru dibangun 

 

Ruang isolasi dan gedung kelayan lama 

 

 

Aula panti 

 

Mushola panti 

 

  



 

 

Pos keamanan panti 

 

 

Kegiatan keterampilan lansia  

 

Kegiatan senam lansia

 

 

Kegiatan pengajian lansia  

 

Kegiatan musik  
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